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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
melalui permaian Kartu Huruf bergambar. Penelitian ini merupakan  Tindakan Kelas dengan 
model penelitian Kemmis dan Taggrat, yang dilakukan di Cilaku kabupaten Cianjur pada tahun 
2023. Tahapan penelitian dilakukan dengan 2 Siklus dan terdiri dari 4 tahapan: perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa TK Ibu Duning Cilaku 
kabupaten Cianjur yang berjumlah 20 anak yang terdiri dari 13 anak perempuan dan 7 anak 
laki-laki. Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Observasi awal penelitian sebelum dilakukan metode permainan kartu gambar  
menunjukan kemampuan bahasa anak dengan kriteria BSH  2 anak (10  %), kritera MB 8 anak   
( 40 %) dan kriteria BB 10 anak ( 50%),setelah dilakukan metode permaian kartu huruf 
bergambar pada siklus I menunjukkan peningkatan kemampuan bahasa anak dengan kriteria 
BSH 7  anak ( 43,75%), MB  13 anak ( 75 %) . Karena masih belum mencapai target  penelitian 
maka dilakukan kembali pada siklus II dengan hasil penelitian kriteria BSB  3 anak ( 18,75%), 
kriteria BSH 11 anak ( 68,75 %), kriteria MB  6 anak ( 37,5 %).  Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa dengan kartu huruf bergambar dapat meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan bagi siswa TK. Implikasi dari penelitian ini adalah dengan permainan 
kartu huruf bergambar dapat menjadi salah satu alternatif cara membaca permulaan bagi 
siswa TK. Penerapan media kartu huruf dalam membaca permulaan di sekolah di pengaruhi 
oleh beberapa faktor sepert kemampuan guru, Fasilitas sekolah dan Siswa. Dengan sinergi 
faktor-faktor tersebut, kemampuan membaca siswa akan menigkat secara optimal. 
 
Kunci Kata : Perkembangan Bahasa, Media, Kartu Bergambar 
 

Abstract 
 
The aim of this research is to improve beginning reading skills through the illustrated Letter 
Card game. This research is a Class Action using the Kemmis and Taggrat research model, 
which was carried out in Cilaku, Cianjur district in 2023. The research stages were carried out 
in 2 cycles and consisted of 4 stages: planning, action, observation and reflection. The subjects 
of this research were 20 students from Mrs. Duning Cilaku Kindergarten in Cianjur Regency, 
consisting of 13 girls and 7 boys. Data collection methods were carried out by means of 
observation, interviews and documentation. Preliminary observations of the research before 
the picture card game method was carried out showed that children's language abilities were 
based on 2  children's BSH criteria (10%), 8 children's MB criteria (40%) and 10 children's BB 
criteria (50%), after the picture letter card game method was carried out on Cycle I showed an 
increase in children's language skills with 7 children's BSH criteria (43,74%), 13 children's MB 
( 75%). Because the research target had not yet been achieved, it was carried out again in 
cycle II with the results of research on 3 children's BSB criteria (18,75%), 11children's BSH 
criteria (68,75%), 6 children's MB criteria (37,5%). Based on the research results, it can be 
concluded that picture letter cards can improve kindergarten students' initial reading skills. The 
implication of this research is that the illustrated letter card game can be an alternative way of 
beginning reading for kindergarten students. The application of letter card media in beginning 

mailto:sukmakhaicha@gmail.com


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 21923-21932 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 21924 

 

reading at school is influenced by several factors such as teacher ability, school facilities and 
students. With the synergy of these factors, students' reading abilities will increase optimally. 
Key words: development, of picture card medis language 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya mencakup semua upaya dan tindakan yang 
dilakukan oleh guru dan keluarga dalam mengasuh, mendidik serta menciptakan linkungan 
dan suasana dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman mereka dan mengenal serta 
memahami apa yang telah mereka pelajari. Pengetahuan seluruh potensi dan kecerdasan 
anak dilibatkan saat mendapatkan inspirasi dari lingkungan melalui pengamatan, peniru dan 
eksperimen berulang, kemampuan berbahasa anak-anak melalui pengembangan 
keterampilan mengenal huruf. Anak-anak harus mampu memahami konsep-konsep dasar 
pada tingkat ini agar mereka siap untuk belajar lebih lanjut. Pembelajaran bahasa, terutama 
membaca, sangat penting. Salah satu metode meningkatkan minat baca anak-anak yang 
masih rendah. Model reward yang menghiur dan menyenangkan model ini di nilai sangat 
memotivasi anak dalam  belajar,  di  mana  cara bermainnya penuh dengan kegembiraan dan 
semangat yang membuat    anak-anak    sangat    antusias    dalam bermain(Feka and Watini 
2022), isehingga itidak iada isalahnya idalam pendidikan ianak iusia idini idiberikan 
ipembelajaran itentang imembaca iwalaupun ipada pendidikkan ianak iusia idini itidak idi 
ituntut imengharuskan ianak i iuntuk ibisa imembaca isecara lancar isetidaknya ipada iusia 
itersebut idiperkenalkan imembaca ipermulaan. Setidaknya ianak mengenal iurutan ihuruf 
isekaligus imemahami ibentuk-bentuk idari ihuruf isehingga memudahkan anak iuntuk ibelajar 
ilancar imembaca. Cara iuntuk imemudahkan ianak ibelajar lancar imembaca adalah idengan 
imenerapkan imetode ipembelajaran iyang isesuai idengan kebutuhan ianak. iAnak 
membutuhkan imetode iyang imenarik idalam iproses ipembelajarannya. Metode iini idapat 
dikatakan iberhasil iapabila imenggunakan imedia iyang iefektif i idan imedia iefektif idinilai 
penting ikarena imenjadi ialat ibantu idalam imembentuk ikonsep ibagi ianak isupaya 
meningkatkan minat ibelajar ianak isehingga ianak itidak imerasa ibosan. 

(Anggraini 2019) menyatakan bahwa Bahasa sangat berkaitan dengan menyimak. 
Kemampuan menyimak adalah salah satu kemampuan bahasa awal yang harus 
dikembangkan, memerlukan kemampuan bahasa reseptif dan pengalaman, dimana anak 
sebagai penyimak secara aktif memproses dan memahami apa yang didengar. Menurut 
Bromle Bahasa dianggap sebagai sistem simbol yang sistematis yang memungkinkan 
pertukaran berbagai konsep dan informasi melalui simbol visual atau verbal(Bromley 
1992).Simbol verbal dapat diucapkan da didengar, sedangkan simbol tulisan dapat 
dilihat,ditulis dan dibaca. Menurut Wahyuni, L. (Wahyuni 2020) Bahasa adalah system yang  
terbentuk  dari isyarat suara yang telah disepakati yang ditandai dengan struktur yang saling 
tergantung, kreatif, penempatan, dualitas dan penyebaran budaya. Pembelajaran membaca 
menuntut guru harus kreatif karena harus bisa memotivasi anak untuk belajar. Mercer dalam 
Abdurrahman mengemukakan delapan faktor yang memberikan sumbangan bagi 
keberhasilan belajar membaca yaitu kematangan mental, kemampuan visual, kemampuan 
mendengarkan, perkembangan wicara dan bahasa, keterampilan berfikir dan memperhatikan, 
perkembangan motorik, kematangan sosial dan emosional serta motivasi dan minat. 
Kemampuan membaca bukan hanya ierkait erat dengan kematangan gerak motorik mata 
tetapi juga tahap perkembangan kognitif. 

Hal ini menunjukkan pentingnya mengoptimalkan aspek-aspek iperkembangan ianak 
itermasuk mengajarkan membaca sejak dini. Pada isaat tersebut iotak ianak iberada ipada 
imasa-masa iyang isangat imengagumkan idan imemiliki ipotensi iyang itidak iterbatas iuntuk 
idikembangkan idan ipada i iPembelajaran imengenal ihuruf idi iTK iIbu iDuning imenunjukan 
ibahwa ikemampuan imengenal ihuruf i ipada ianak ikelompok iA imasih ikurang idalam ihal 
iini ianak-anak imasih iperlu ibimbingan i ikarena imasih iada iyang ibelum imengenal ihuruf, 
iada iyang imasih isalah idalam imenyebutkan ihuruf idan iterbalik iantara ihuruf i ib idengan 
ihuruf i d ihuruf i in idengan ihuruf i im i ihuruf i it idengan ihuruf i ij. iAdapun imedia 
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ipembelajaran yang itersedia iuntuk imengenalkan ihuruf imasih ikurang idan imonoton ibelum 
idikemas idalam bentuk ipermainan. 

Berdasarkan isudut ipandang idi iatas Ada kemungkinan bahwa mengenal huruf pada 
anak usia dini memerlukan kemampuan fisik dan mental untuk memahami bunyi atau simbol 
yang terkandung dalam huruf yang dirangkai menjadi kata, sehingga anak-anak dapat 
memahami tujuan dari rangkaian kata yang ditulis atau dibacakan.. Bahasa anak termasuk 
kemampuan mengenal huruf. Dengan idemikian itahapan iini imempunyai ipengaruh iyang 
ikuat iterhadap iperkembangan iselanjutnya. iMengenal ihurup ipada ianak iusia idini 
imerupakan imasalah ipanca iindra dimana anak-anak dapat memahami simbol atau bunyi 
huruf yang disusun menjadi kata, sehingga mereka dapat memahami fungsi dari rangkaian 
kata yang ditulis atau dibacakan. 
 
METODE;fTTINDAKAN 

 Jenis  metode penelitian yang di pakai  peneliti adalah Penelitian  Tindakan Kelas 
(PTK).Penelitian tindakan kelas adalah jenis penelitian yang digunakan untuk mencari solusi 
untuk masalah pembelajaran dengan melakukan penelitian tindakan kelas, Guru dapat melihat 
apa yang terjadi di kelas dan belajar bagaimana memperbaiki proses pembelajaran kegiatan 
ini menguntungkan guru terutama dalam mendorong guru agar proses pembelajaran yang 
dihadirkannya dapat berjalan efektif dan efisien(Widayati 2014)  yang mengacu kepada tehnik 
Kemmis dan Taggart. Kemudian Kemmis dan Taggart Sebagaimana dikutip (Kusuma 2021) 
penelitian tindakan adalah penelitian kolektif refleksi diri yang dilakukan oleh peserta dalam 
situasi sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan  penalaran dan keadilan 
praktek pendidikan dan praktek sosial, serta untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang 
praktek-praktek tersebut dan situasi tempat mereka dilakukan Pembagian siklus  digunakan 
untuk melakukan penelitian ini. Setiap siklus memiliki empat kegiatan utama perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi, 

Dilihat idari iruang ilingkup, itujuan, imetode, idan ipraktiknya, iaction iresearch idapat 
idianggap isebagai ipenelitian iyang ibersifat ipartisipatif idan ikolaboratif. Dikatakan ibersifat 
ipartisipatif ikarena iaction iresearch idilakukan isendiri ioleh ipeneliti imulai idari ipenentuan 
itopik, iperumusan imasalah, iperencanaan, ipelaksanaan, ianalisis, idan ipelaporannya. 
Dikatakan ikolaboratif ikarena ipelaksanaan iaction iresearch i(khususnya idalam 
ipengamatannya) ijuga idapat imelibatkan iteman isejawat. Penelitian iTindakan iatau iAction 
iResearch imemiliki iperanan iyang isangat ipenting idan istrategis iuntuk imeningkatkan imutu 
 
Rancangan Tindakan 

Rencana dalam pelaksanaanya penelitian tindakan kelas (PTK) dirancang dengan 
berbagai tahap: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi, dan kembali 
keperencanaan berdasarkan refleksi di akhir setiap siklus Jadi pelaksanaan penelitian tindakan 
ini menggunakan 2 siklus dimana satu siklus terdiri dari 4 langkah, yaitu perencanaa, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.(Widayati 2014) 
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Gambar.1 Skema Siklus PTK Menurut Model Kemmis dan Taggart. 
 
Prosedur Tindakan 
1. Pra Siklus Peneliti  atau guru kelas melakukan observasi pada tahap ini pembelajaran di 

tempat atau kelas yang diteliti, yaitu anak  Kelompok A di TK Ibu Duning Cilaku. Peneliti 
melakukan observasi awal untuk bahan persiapan dan pertimbangan dalam menggunakan 
metode permainan kartu huruf bergambar sebagai pengenalan permulaan membaca pada 
anak. 

2. Kegiatan Siklus. Setiap siklus melibatkan perencanaan metode pembelajaran oleh 
peneliti. Kegiatan Siklus ini telah dirancang sebelumnya berdasarkan kurikulum yang ada 
dan instrumen tindakan, RPPH dan lembar observasi. Tindakan yang dilakukan dalam 
siklus pertama yaitu merencanakan tindakan yang akan diberikan untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa pada anak.Perencanaan dilaksanakan dalam tindakan pertama 
selama satu minggu dalam tiga kali pertemuan, metode yang digunakan adalah 
mengenalkan huruf dengan menggunakan kartu huruf  pada anak. Setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I, kemudian diobservasi melalui pengamatan hasil observasi dan 
direfleksi untuk mengambil tindakan selanjutnya,apabila belum berhasil maka peneliti 
berlanjut pada siklus II, ini hampir sama dengan tindakan pada siklus I yang berbeda hanya 
metode pembelajarannya menggunakan kartu huruf bergambar yang lebih menarik. 

3. Telah dibuat.Observasi adalah upaya  untuk meningkatkan dan mencatat peristiwa yang 
terjadi selama tindakan berlangsung. Selanjutnya, data observasi akan digunakan untuk 
refleksi (Baroroh 2021) Hasil Pengamatan akan ditulis dalam lembar observasi yang dibuat 
untuk melacak kemajuan siswa..Hasil pengamatan siklus I kurang berhasil jadi lanjut 
kepengamatan siklus II, dan keriteria keberhasilan pada siklus cukup meningkat pada nilai 
bahasa. 

4. Dokumentasi Dokumentasi terdiri dari gambar dan video yang diambil selama kegiatan 
belajar menjagar. Gambar dan video yang diambil digunakan sebagai bukti langsung 
bahwa merekam perilaku siswa dan guru selama dalam setiap peristiwa  

5. Refleksi Kegiatan refleksi dilakukan sebagai upaya mendiskusikan masalah yang terjadi 
selama penelitian berlangsung. 

 
Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Kriteria Keberhasilan tindakan dalam penelitian ini berdasarkan pada kesepakatan 
dengan kolaborator yaitu apabila nilai agama dan moral anak dapat meningkat melalui metode 
permainan kartu huruf bergambar sebesar 80,5%..Jika hasil pengamatan telah memenuhi 
tujuan, penelitian selesai dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya., 
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Sumber Data 
Sumber data idalam ipenelitian iini iadalah ipeserta ididik kelompok iA tahun ipelajaran 

i2023/2023 idengan ijumlah i20 iorang iyang iterdiri idari i7 iperempuan idan i13 ilaki-laki. Yang 
berada di TK Ibu Duning Cijati Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur. 
 
Definisi Konseptual dan Operasional 

Perkembangan kemampuan bahasa anak pada usia dini bertujuan untuk 
memungkinkan anak untuk berkomunikasi secara verbal dengan orang-orang disekitarnya. 
Menurut Mursid (Mursid 2013)perkembangan bahas adalah peningkatan kemampuan untuk 
menggunakan berbagai alat komunikasi, termasuk komunikasi lisan, tertulis dan tanda-tanda 
isyarat. Konsep perkembangan kognitif pada anak ialah tahapan-tahapan perubahan yang 
terjadi dalam rentang kehidupan manusia untuk memahami, mengolah informasi, 
memecahkan masalah dan mengetahui sesuatu. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen dan Validasi Instrumen 

Variabel Indikator 

Mengenal Keaksaraan Awal 1. Menunjukan bentuk-bentuk simbol huruf(pra menulis) 

2.  Membuat gambar dengan beberapa coretan/tulisan 
yang sudah berbentuk huruf/kata 

3.  Menulis huruf-huruf dari namaya sendiri 

4. Mencocokan huruf dengan gambar 

 
Validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen rancangan peneliti, 

Oleh sebab itu perlu adanya uji coba instrumen untuk mengukur validitas instrumen, maka 
dengan itu perlu dilakukan validitas oleh dua orang pakar. 
 

Teknis Analisis Data 
Ada empat indikator instrumen penelitian dalam penelitian ini, yang dapat dilihat pada 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen.Peneliti mengambil kisi-kisi instrumen tersebut berdasarkan 
beberapa indikator yang paling relevan untuk meningkatkan nilai agama dan moral anak. 
Penelitian keempat indikator tersebut akan menggunakan ranting scale dengan kemampuan 
nilai bahasa anak yang dapat dilihat sebagai berikur : 

BB  : Belum Berkembang, skor Penilaian 1 
MB  : Mulai Berkembang, skor Penilaian 2 
BSH : Berkembang Sesuai Harapan  skor penilaian 3 
BSB : Berkembang Sangat Baik skor penilaian 4 
Dan untuk mendeskripsiksn data tentang keberhasilan tindakan atau ketuntasan 

belajar siswa di gunakan rumus persentase berikut (Marzoan, Ramzi, and Herpiana 2022) 
1.  Ketuntasan Individual 

Rumusan sebagai berikut : 
NP =  X 100 % 
 
Keterangan : 
NP = Persentasi ketuntasan Individual 
R    = Jumlah Skor yang dicapai 
SM = Jumlah Skor Ideal 
100 = Bilangan Tetap 

 
Tabel .2 Klasifikasi Skala Ketuntasan Individu 
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NP= X 100 % 

 

Penilaian Kriteria 

90 -100 % BSB : Berkembang Sangat Baik 
70 – 89 % BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
50 – 69 % MB  : Mulai Berkembang 
0 – 49 % BB  : Belum Berkembang 

 
Apabila disebutkan bahwa persentase hasil belajar anak mencapai 70% atau lebih 

maka metode bercerita dikatakan tuntas dan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 
dapat dikatakan berhasil. 

2.  Ketuntasan Kelas  
Rumus Ketuntasan Kelas sebagai berikut : 
 
 
Keterangan  : 
NP : Persentase Ketuntasan Kelas 
R : Jumlah siswa yang tuntas individu 
SM : Jumlah seluruh siswa 
100 : Bilangan tetap 

 
Tabel.3 Klasifikasi Skala Ketuntasan Kelas 

Penilaian Kriteria 

90-100 Sangat Baik 
70-89 Baik 
50-69 Cukup 
0-49 Tidak Baik 

 
Apabila disebutkan bahwa persentase penilaian hasil belajar rata-rata kelas 

mencapai 70% atau lebih maka pembelajaran tersebut dikatakan tuntas dan penilaian 
tindakan kelas yang telah dilakukan dapat dikatakan berhasil. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum ipemberian itindakan, idiadakan ipenilaian ipra itindakan iguna imengetahui 
kemampuan iawal ikemampuan imembaca ipermulaan ipeserta ididik idengan imengamati 
ikegiatan membaca ipeserta ididik dan melakukan tes awal (pra siklus). iPada ipra itindakan 
iyang idilakukan kegiatan imembaca imasih ikurang idan idengan imedia ipapan itulis iyang 
idilaksanakan idi Itk Ibu Duning. Setelah melakukan tes awal,iUpaya selanjutnya untuk 
imeningkatkan ikemampuan membaca ipermulaan ianak ikelompok A TK Ibu Duning Cijati 
Cilaku imelalui ipenggunaan imedia gambariyyang dilakukan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang telah dibuat. 

Pengamatan dilakukan dalam 2isiklus. Berdasarkan hasil observasi tentang 
kemampuan mengenal huruf dapat dikatakan belum berkembang dengan baik. Hal ini 
ditunjukan pada data awal hasil observasi tentang kemampuan mengenal huruf anak dengan 
kriteria BSH 2 anak (14,3%), kriteria MB 8 anak (35,7%), dan kriteria BB 10 anak (50%). 
Berdasarkan penelitian masih banyak anak yang kurang fokus dan antusias dalam 
memperhatikan apa yang disampaikan guru. Oleh karena itu maka peneliti menggunakan 
metode kartu gambar  imenggunakan imedia igambar isebagai ipenunjang ikegiatan 
ipembalajaran ipada ianak.  
SSssss 
Siklus 1 

Dari hasil pengamatan siklus 1, peneliti berkesimpulan bahwa pada siklus ini mulai ada 
peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf meskipun baru sebagian. Hal ini dapat 
terlihat ada beberapa anak yang mulai menyebutkan hurup secara langsung sewaktu ibu  guru 
menunjukkan gambar huruf tanpa di beritahukan terlebih dahulu. Namun masih ada juga anak 
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yang masih harus diberitahukan kembali nama-nama huruf yang di perlihatkan guru. Hasil 
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut : 
 

Tabel. 4 Hasil Nilai Bahasa Siklus I 

Kode anak 
Indikator 

Total % Ket 
1 2 3 4 

1.  2 3 3 3 11 68,75% MB 
2.  4 4 3 4 15 93,75% BSB 
3.  2 2 2 2 8 50% BB 
4.  3 4 3 4 14 87,5% BSB 
5.  4 2 4 3 13 81,25% BSH 
6.  2 2 3 3 10 62,5% MB 
7.  3 3 2 2 10 62,5% MB 
8.  1 2 3 1 7 43,75% BB 
9.  2 1 1 2 6 37,5% BB 
10.  3 3 2 3 11 68,75% MB 
11.  2 3 4 2 11 68,75% MB 
12.  3 2 3 4 12 75% BSH 
13.  2 3 3 4 12 75% BSH 
14.  1 3 2 1 7 43,75% BB 
15.  2 2 3 3 10 62,5% MB 
16.  3 2 2 3 10 62,5% MB 
17.  3 3 2 3 11 68,75% MB 
18.  4 3 3 3 13 81,25% BSH 
19.  3 3 3 4 13 81,25% BSH 
20.  2 3 2 3 10 62,5% BSH 

Jumlah Nilai Anak 212   
Rata-rata 10,6 66,25%  

 
Setelah dilakukan model bercerita pada siklus 1 menunjukan peningkatan kemampuan 

nilai bahasa pada anak yaitu terdapat anak dengan kriteria BSB 2 anak (12,5%), Kriteria BSH 
6 anak (37,5%), Kriteria MB 8 anak (50%) dan kriteria BB 3 anak (25%). 
 
Siklus II 

Dari hasil pengamatam pada siklus II peneliti berkesimpulan bahwa pada siklus ini 
sudah mulai ada peningkatan dalam kemampuan nilai Bahasa. Hal ini dapat terlihat, setelah 
melakukan tindakan metode permainan kartu huruf bergambar, sikap anak-anak jadi lebih 
antusias dalam mengikuti permaian mengenal huruf. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
 

Tabel. 5 Hasil Nilai Bahasa Siklus II 

Kode anak 
Indikator 

Total % Ket 
1 2 3 4 

1.  3 2 4 2 11 68,75% MB 
2.  4 4 3 4 15 93,75% BSB 
3.  3 3 3 3 12 75% MB 
4.  4 4 3 3 14 87,5% BSH 
5.  4 3 4 3 14 87,5% BSH 
6.  3 2 3 3 11 68,75% MB 
7.  3 3 3 4 13 81,25% BSH 
8.  3 3 4 3 13 81,25% BSH 
9.  3 4 3 4 14 87,5% BSH 
10.  4 4 3 4 15 93,75% BSH 
11.  3 4 3 3 13 81,25% BSH 
12.  4 3 4 4 15 93,75% BSB 
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13.  3 4 4 3 14 87,5% BSH 
14.  4 3 3 4 14 87,5% BSH 
15.  3 3 3 4 13 81,25% BSH 
16.  3 3 3 4 13 81,25% BSH 
17.  4 3 3 4 14 87,5% BSH 
18.  4 3 4 3 14 87,5% BSH 
19.  3 4 4 4 15 93,75% BSB 
20.  3 4 3 4 14 87,5% BSH 

Jumlah Nilai Anak 264   
Rata-rata 13,4 76,9%  

 
 

Berdasarkan penelitian siklus II, kemampuan Bahasa dalam mengenal huruf anak 
cukup meningkat yaitu anak dengan kriteria BSB 3(15%) anak, BSH 15 (75%), anak dan 
kriteria MB menjadi 2 anak (10%). 

Berikut ini tabel perbandingan tingkat pencapaian kemampuan nilai Bahasa anak dari 
awal penelitian sampai akhir siklus II 

 
Tabel .6 Perbandingan Setiap Siklus 

Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus II 

BSB 0 2(10%) 3(15%) 
BSH 2(10%) 6(30%) 15(75%) 
MB 8(40%) 8(40%) 2(10%) 
BB 10(50%) 3(15%) 0 

Angka Ketuntasan 
( ≥ BSH ) 

1% 30% 75% 

 
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa pada pra siklus skor  Bahasa anak sebesar 1% 

sedangkan pada siklus I meningkat kembali sebesar 30 % dan skor tindakan menggunakan 
metode permaianan kartu gambar pada 2 siklus yaitu 75% , Sehingga dapat dikatakan bahwa 
metode bermain dengan media kartu gambar berhasil meningkatkan kemampuan bahasa 
anak dalam pengenalan huruf permulaan membaca anak. 
 
Pembahasan 

Anak iadalah imanusia iyang imemiliki ipotensi iyang iharus idikembangkan. iSeiring 
idengan perkembangan idan ipertumbuhan ianak, imereka imempunyai ihak idalam idunianya 
iseperti bermain, iberistirahat, iberinteraksi idan ibelajar. Anak imemiliki ikarakteristik itertentu 
iyang khas dan itidak isama idengan iorang idewasa, imereka iselalu iaktif, idinamis iantusias 
idan iingin tahu tentang iapa iyang idilihat, ididengar, idirasakan, iselalu ibereksplorasi ipada 
ihal-hal iyang ditemuinya. Perkembangan ianak isecara ioftimal idapat idiperoleh isaat iusia 
idini idan ipendidikan yang iberada idalam irentang iusia ianak iini isalah isatunya iberada idi 
ipendidikan itaman ikanak-kanak i(TK). iPendidikan itaman ikanak-kanak iberada idi iusia ipra 
isekolah idimana ipada iusia ini iadalah imerupakan iusia ipaling ipeka ibagi ianak ikarena iitu 
imenjadi ititik itolak ipaling strategis iuntuk imengukir ikualitas ianak idi imasa idepan. 
Perkembangan bahasa anak ditempuh melalui cara yang sistematis dan berkembang sesuai 
tahap perkembangan anak meskipun dari berbagai latar belakang yang berbeda (Ratnasari 
and Zubaidah 2019)Anak-anak memiliki kemampuan berbahasa yang baik dalam 
mengungkapkan pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan lingkungannya sejak 
usia dini.  

Banyak metode atau model pembelajaran bagi anak dalam meningkatkan nilai Bahasa, 
salah satunya adalah metode permainan dengan menggunakan kartu huruf bergambar. 
Pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan model permainan kartu huruf 
bergambar yang sangat menarik dan memiliki warna-warna yang bagus menciptakan 
ketertarikan anak untuk lebih mengenal huruf-huruf yang lebih banyak dan merupakan hal 
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yang sangat menyenangkan ketika memainkan kartu yang memiliki gambar, anak juga 
menjadi lebih aktif. 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus 1 penelitian ini menggunakan tehnik kartu huruf  
dengan media kartu huruf hasil karya guru. Setelah dilakukan tindakan anak-anak cukup 
tertarik dengan media pembelajaran tersebut, namun dilihat dari hasil observasi setelah 
pelaksanaan tindakan, kemampuan nilai bahasa anak meningkat 30% saja, sedangkan anak-
anak lainnya masih perlu ditingkatkan kembali indikator-indikator pencapaian nilai bahasa. 

Refleksi dari hasil tindakan pada siklus I, yaitu dengan menggunakan metode 
permainan kartu huruf bergambar cukup bagus, anak juga tertarik memperhatikan kartu 
gambar yang diperlihatkan guru namun untuk mengetahui hurup dengan baik hanya sebagian 
kecil anak saja yang meningkat, sedangkan untuk anak yang lainnya masih butuh bimbingan 
sehingga penelitian tindakan ini dilanjutkan pada siklus II. 

Pada Siklus II peneliti merubah media dengan kartu huruf bergambar yang lebih 
menarik gambarnya dengan gambar-gambar yang lebih bisa dikenal anak-anak. Dan 
melakukannya dengan cara mengulang-ulang sehingga sehingga dengan metode seperti ini 
pada siklus II sangat efektif bagi anak. Pengenalan Huruf dengan menggunakan metode 
permainan kartu huruf bergambar sangat menyenangkan bagi anak terlihat selama permainan 
anak selalu antusias dalam menyebutkan gambar dan huruf yang ada dalam kartu tersebut, 
meskipun masih ada beberapa anak yang masih salah dalam menyebutkan huruf-hurufnya. 
Hasil observasipun meningkat menjadi 75% di akhir metode permainan kartu huruf bergambar 
ini diterapkan. 

Refleksi dari kegiatan siklus II, Metode permainan kartu huruf bergambar yang 
diterapkan secara menarik dan menyenangkan dalam pembelajaran mengenalkan huruf 
sebagai awalan membaca cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan nilai bahasa di TK 
Ibu Duning Cilaku Kab. Cianjur. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tinakan kelas yang dilaksanakan peneliti selama dua 
siklus, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada saat sebelum diterapkan metode dengan permainan kartu huruf bergambar dari 20 

anak di kelompok A TK Ibu Duning Cilaku, terdapat kriteria Berkembang sesuai harapan 2 
anak dengan persentase 14,3%, kriteria mulai berkembang 8 anak dengan persentase 
35,7% dan kriteria Belum Berkembang 10 anak dengan persentase 50%. 

2. Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan metode permainan kartu huruf 
bergambar pada kelompok A TK Ibu Duning Cilaku selama dua siklus, maka hasil 
menunjukan peningkatan kemampuan nilai Bahasa anak sebesar 75%  dengan kriteria BSB 
3 anak (15%), BSH menjadi 15 anak (75%) dan kriteria MB menjadi 2 anak (10%). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui metode permainan kartu 
huruf bergambar dapat meningkatkan kemampuan Nilai Bahasa anak di TK Ibu Duning 
Cilaku Kabupaten Cianjur. 
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